BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Penelitian ini menguji kinerja dari growblock dalam segi metode pelaksanaan,
waktu, dan biaya dibandingkan dengan dinding konvensional. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut.

1. Dari segi metode pelaksanaan, growblock dinilai lebih baik digunakan karena

mudah dalam penerapannya untuk dijadikan living wall

2. Dari segi biaya total, growblock terhitung lebih murah dibandingkan dinding

konvensional

3. Dari Waktu pengerjaan, growblock lebih singkat dibandingkan dinding

konvensional dalam penerapannya untuk dijadikan living wall

karena dari ketiga penilaian tersebut modul growblock dianalisis lebih baik dari
dinding konvensional, maka dapat diambil kesimpulan growblock lebih

direkomendasikan untuk digunakan untuk dijadikan vertical garden

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian masih terdapat potensi dan permasalahan seperti
mahalnya biaya untuk memproduksi growblock. Maka saran penulis untuk

pengembangan growblock pada penelitian selanjutnya adalah:

1. Penggunaan beton jenis foam concrete untuk mengurangi penggunaan semen

yang memakan cukup banyak biaya dan juga ramah lingkungan.

2. Modifikasi desain agar simple dan mudah dibentuk, biaya yang murah, dan
pengerjaan yang singkat agar dapat diterapkan dalam masyarakat, karena biaya

pembuatan growblock lebih mahal dibandingkan dinding konvensional.

3. Melanjutkan pengujian Kinerja secara praktek dari segi yang lain seperti drainase

dan irigasi, suhu dan kebisingan, dan uji kelembaban.
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LAMPIRAN
MIX DESIGN FOR GROWBLOCK
WBR = 0.5 Rasio arr terhadap bahan pengikat
Vg = 062 m’ Volume aggregat di dalam 1m3 beton
Kandungan fly ash di dalam semen di asumsikan 35%

Kandungan material pozzoland lainnya di dalam semen di asumsikan 5%

= 0.08 Perbandingan bahan pozzoland lamnya terhadap semen
o = 0.15 Perbandingan fly ash terhadap pasir
p= 25 Perbandingan jumlah pasir dan fly-ash terhadap kerikil [(Wpasirt Wey-asn)/ Wi

Berat jenis material:

Vevan= 21959 ke/m’
Tp = 2711 kg/m’
Vpasic = 2488.56 kgd-"m3
Vet = 259442 kegfm’

Berat kerikil di dalam Im3 beton

7 Vige
Wieeriil = ] f :
(Weriia) + (B/[ 1+ - (1Y ay-asn) oy B/ [ 1+ ). (1 ay-an)
= 40684 kg
Berat pasir di dalam 1m’ beton
Woasic = Wieatar-(B/[ 14 ])
=  88444kg
Berat fly-ash di dalam 1m * beton
Wey-ash = Wierirar (01 B/[ 1+, ])
= 13267kg
Volume pasta
Vp=1-Vig- Vidn Volume udara di asumsikan 1%

= 037 m’
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Berat semen di dalam 1m’ beton

r

Weema = F

Vp - (WBR/i). Wiy

(1/Ysemen) + (WBR.[14+0/7ai)HTUvp)
= 33760 kg

Wair = 248.63 kg

Proporsi campuran untuk pembuatan 1 m3 beton sebelum penambahan serat (fiber) polypropylene

PCC = 49727 kg
Pasir = 884.44 kg
Kerikil = 406.84 kg
Aflr = 248,63 kg
Sp = 299 kg

Koreksi berat pasir dan kerikil akibar penambahan serat polypropylene
V= 0.5 % fiber vohume fraction

k = Wpasie/ Wiy
= 217

Vi

(Werii) (K Ypasic)
= 397 kg

A\'\':{ker]ki'. -

AWpasir = K AWiaigit
= 8.63
r
\V'pasir = \Vpasir - A\fvpasir
87581 kg

\Rpkeriki'. :r \ereriki'. - A\Vkeriki'.

= 40287 kg

Proporsi campuran untuk pembuatan 1 m3 beton dengan penambahan serat (fiber) polypropyle ne

Bahan |Berat (kg)
PCC 49727
Air 248.63
Pasir* 959.01
Kerikil* 319,67
Fiber 5
SP 299

Note: Berat pasir dan kerikil belum di koreksiterhadap berat kondisi SSD
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Lampiran 3 Pengecoran Campuran Beton Growblock
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Lampiran 4 Pelepasan Modul Growblock dari Cetakan
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